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Abstract 

This study aims to find out the steps that religious counselors do to improve the 

creative economy of adolescents in Sumbawa, with the supporting and inhibiting 

factors. This study uses a qualitative descriptive approach, with data collection 

techniques used observation, interviews, and documentation. The results showed that 

(1) The steps of religious counselors do in improving the creative economy of 

adolescents in Sumbawa, were to build relationships or approaches to the community 

that aimed to establish good communication in order to create a conducive situation, 

religious counselors in carrying out their duties in inviting, calling, and can convince 

teenagers to manifest religious behavior and hold a creative economic development 

process for the target group (weekly coaching). This step is the right step and must be 

developed, in order to foster youth into Islamic youth, and have an entrepreneurial 

spirit. (2) The supporting factors for religious counselors in improving the creative 

economy of youth in Sumbawa  are support from the community and adequate 

facilities and infrastructure, as well as motivation from teenagers. The inhibiting 

factors are the lack of religious counselors, namely there are only a few people in one 

village and have to carry out activities, as well as the lack of discipline and seriousness 

of teenagers, and teenagers who are ignorant. 
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Abstrak 

Penelitian Iini Ibertujuan Iuntuk Imengetahui Ilangkah Iyang Iditempuh 

penyuluh Iagama, Iserta Ifaktor Ipendukung Idan Ipenghambat dalam 

peningkatan ekonomi Ikreatif Iremaja Idi IKabupaten ISumbawa. IPenelitian 

Iini menggunakan Ipendekatan Ideskriptif Ikualitatif, Idengan IteknikI 

pengumpulan Idata Iyakni Iobeservasi, Iwawancara, Idan Idokumentasi. Hasil 

penelitian Imenunjukkan Ibahwa I(1) ILangkah Ipenyuluh Iagama dalam 
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IImeningkatkan Iekonomi Ikreatif Iremaja Idi I IKabupaten ISumbawa, adalah 

dengan membangun IhubunganI kepada Imasyarakat, menjalin komunikasi 

yang Ibaik Idemi Iterciptanya Isituasi Iyang kondusif, menjalankan Itugasnya 

dalam Imengajak, menyeru, dan Idapat meyakinkan Iremaja agar berperilaku 

kegamaan serta proses pembinaan Iekonomi Ikreatif Iterhadap kelompok 

binaan (Pembinaan mingguan) agar Imenjadi Iremaja yang Islami, dan 

memiliki semangat Iberwirausaha. (2) IFaktor Ipendukung penyuluh agama 

dalam meningkatkan Iekonomi kreatif Iremaja Idi Kabupaten Sumbawa 

adalah adanya dukungan Idari Imasyarakat, Isarana Idan prasarana Iyang 

mencukupi, Iserta motivasi Idari Iremaja. Adapun Ifaktor penghambatnya 

Iadalah Ikurangnya jumlah Ipenyuluh Iagama, yakni Ihanya terdapat sedikit 

penyuluh Idalam Isatu desa Idan Iharus melaksanakan kegiatan, Iserta 

kurangnya Ikedisiplinan Idan keseriusan remaja, Idan Iremaja yang kurang 

berpartisipasi dalam program tersebut. 

Kata IKunci: IStrategi, IPenyuluh IAgama, IEkonomi IKreatif IRemaja 

 

 
 
A. Pendahuluan 

Ekonomi Idi Isuatu Idaerah Idapat Imeningkat Idengan Iadanya 

Ipengembangan Iekonomi Ikreatif. IEkonomi Ikreatif Isaat Iini Isangat Ipenting Iuntuk 

Idilakukan Idan Idikembangkan Ikarena Iekonomi Ikreatif Idiyakini Idapat 

Imempercepat Ikemajuan Idalam Imeningkatkan Iperekonomian Idan Ipengembangan 

Iusaha I(AGIATAMA Iand IFARID IMARUF I2018). ISalah Isatu Iupaya Ipeningkatan 

Iperekonomian Idengan Ipelaksanaan Iekonomi Ikreatif Ibisa Imulai Idengan Ihal 

Ikecil Iyaitu Idengan Imemanfaatkan Isesuatu Iyang Iada Idi Ilingkungan Ikita 

Iterlebih Idahulu Iseperti Ipemanfaatan Ipotensi Iyang Iterdapat Idi Idaerah Ilokal 

Isebagaimana Iyang Iakan Idikaji Idi Ikabupaten ISumbawa Iini. 

Konsep Iekonomi Ikreatif Iadalah Ikonsep Iekonomi Iyang Ididasarkan Ipada 

Ikemampuan Idan Iketerampilan Imanusia. IHal Iini Isesuai Idengan Ipernyataan 

Ipernyataan Isecara Ikeseluruhan, IToffler Imembagi Iperadaban Imanusia Imenjadi 

Itiga Igelombang Iekonomi. IPergeseran Iparadigma Idalam Ipembangunan Iekonomi 

Itidak Ibisa Idipisahkan Idengan Iperubahan Iskala Iglobal. IPerubahan Itersebut 

Iditandai Ioleh Ipergeseran Ipembangunan Iekonomi Idari Isektor Ipertanian, 

Iindustri, Idan Iinformasi Ikesektor Iekonomi Ikreatif I(Jackson I2019). IPerkembangan 

Isektor Iekonomi Ikreatif Isuatu Ibangsa Iakan Ibersaing Idan Iberdampak Ipada 

Ikehidupan Isosial Ijika Idikelola Idengan Ibaik. IOleh Ikarena Iitu, Ibangkitnya 

Igelombang Iekonomi Ibaru Imenuntut Iinovasi Idan Ikreativitas Imasyarakat, 



Strategi Penyuluh Agama Dalam Meningkatkan Ekonomi Kreatif Remaja di Era ........| 

Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah, Vol. 10| Nomor 01 

3 

Isehingga Idibutuhkan Ikualitas Isumber Idaya Imanusia Isebagai Ipelaku Iekonomi 

Ikreatif. IKondisi Iini Iharus Idikaitkan Idengan Ikemampuan Idalam Imengelola 

Ipotensi. IOleh Ikarena Iitu, Ikonsep Iekonomi Ikreatif Iharus Isesuai Idengan 

Ikemampuan Iinovasi Idan Ikreativitas Idalam Imengelola Ipotensi Ilokal Iyang Iada 

I(Štreimikienė Iand IKačerauskas I2020). 

Perkembangan Iekonomi Ikreatif Itidak Iterlepas Idari Iperkembangan Iindustri 

Ikreatif Ikarena Ipengembangan Iekonomi Ikreatif Imembutuhkan Idukungan Idari 

Iindustri Iekonomi. IPerkembangan Iekonomi Ikreatif Idiyakini Isebagai Icara Ibagi 

Inegara Iberkembang Iuntuk Imengikuti Iperkembangan Iekonomi Iglobal. IHal Iini 

Ikarena Isektor Iekonomi Ikreatif Ilebih Imengandalkan Ikreativitas Idan Iintelektual 

Imasyarakat Idalam Imengembangkan Ipotensi Ilokal Iyang Iada. IDi Isisi Ilain, 

Ipengembangan Iekonomi Ikreatif Idi Itempat Itertentu Isangat Ibergantung Ipada 

Ikualitas Isumberdaya Imanusia Idalam Imengembangkan Ikreativitas Isuatu 

Ikecerdasan. IDengan Ikata Ilain, Ipengembangan Iekonomi Ikreatif Imerupakan 

Ikegiatan Iekonomi Ialternatif Ibagi Imasyarakat Idalam Imengembangkan Ipotensinya 

I(Markusen Iet Ial. I2008). 

Penjelasan Itersebut Idapat Imenunjukkan Ibahwa Iperubahan Iekonomi 

Iditentukan Ioleh Ikualitas Isumber Idaya Imanusia Idalam Imenggali Ikreativitas 

Isebagai Iinovasi Isebagai Idorongan Iutama Idalam Imengembangkan Iekonomi 

Ikreatif. IKarena Iitu, Ijika Imasyarakat Imemiliki Iinovasi, Idan Ikreativitas, 

Ipercepatan Ipembangunan Iekonomi Iakan Isemakin Icepat. IOleh Ikarena Iitu, 

Ipilihan Idalam Ipengembangan Iekonomi Ikreatif Iakan Imeningkatkan Ibisnis Iyang 

Ikompetitif I(Khairul IAmri Iand IAdia IFerizko I2020). IPerkembangan Isektor 

Iekonomi Ikreatif Ijuga Iharus Iberorientasi Ipada Iaspek Ibudaya Imasyarakat. IOleh 

Ikarena Iitu, Iperkembangan Isektor Iekonomi Imenguntungkan Iakan Iberdampak 

Ipada Ibangkitnya Ipeluang Ibisnis Iyang Idigerakkan Ioleh Imasyarakat. IOleh 

Ikarena Iitu Ipembangunan Iyang Iterstruktur Idan Isistematis Iakan Imendorog 

Ipengembangan Isektor Iini Idi Idaerah. Iberdasarkan Ipenjelasan Itersebut, Imaka 

Ikreativitas Iyang Itimbul Idari Ikekayaan Ibudaya Iakan Imenciptakan Ilapangan 

Ikerja. IOleh Ikarena Iitu, Idengan Iberkembangnya Iekonomi Ikreatif Imaka Iakan 

Imeningkatkan Ipendapatan Imasyarakat I(Higgs, ICunningham, Iand IBakhshi I2008). 

Dari Itahun ke Itahun Iperekonomian Idi IKabupaten ISumbawa Imengalami 

Ipeningkatan Iyang Isignifikan. IMeningkatnya Iperekonomian Idi IKabupaten 
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ISumbawa Idapat Idilihat Idari Ipeningkatan Inilai Itambah Iberbagai Isektor-sektor 

Iekonomi Iyang Idapat Idilihat Ipada Idata IPDRB. ISektor Ipertanian Imasih 

Imendominasi Idengan Inilai Itambah Iterhadap Ipembentukan IPDRB IKabupaten 

ISumbawa Ipaling Ibesar Idi Iantara Isektor-sektor Iekonomi Ilainnya. ITingginya 

Inilai Itambah Isektor Ipertanian Ikarena Isumbangan Isub Isektor Itanaman Ipangan. 

IHal Iini Ijuga Ididukung Idengan Ikeadaan Itofografi Ipulau ISumbawa Iyang 

Ididominasi Ioleh Iperbukitan Idan Ipegunungan Iyang Irelatif Itinggi Idan Iberhutan. 

Sektor Iyang Ipaling Irendah Inilai Itambah Iterhadap Ipembentukan IPDRB 

IKabupaten ISumbawa Iyaitu Isektor Ipengadaan Iair, Ipengolahan Isampah, Ilimbah 

Idan Idaur Iulang. IRendahnya Inilai Itambah Isektor Iini Idikarenakan Imasih 

Ikurangnya Ipendistribusian Iair Imelalui Iberbagai Isaluran Ipipa Iuntuk Ikebutuhan 

Irumah Itangga Idan Iindustri. ISehingga Imuncul Ipertanyaan Isektor-sektor 

Imanakah Iyang Imenjadi Isektor Iunggulan, Ibagaimana Istruktur-struktur Iekonomi 

Iserta Ipertumbuhan Isektor Iperekonomian Iyang Iada Idi IKabupaten ISumbawa 

Iuntuk Idapat Idikembangkan. 

Dari pembahasan tersebut, maka seorang ahli yang berprofesi sebagai 

pendamping Masyarakat dalam meningkatkan kesadaran beragama, dapat pula 

turut mendampingi untuk pemberdayaan ekonomi kreatif masyarakat setempat,  

khususnya remaja. Ia berperan sebagai pembimbing yang cukup handal dalam 

membina remaja tersebut. Hal tersebut menarik untuk dijadikan bahan penelitian 

sebagaimana ang akan peneliti kaji lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu sebuah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang lain dan perilaku yang dapat 

diamati. Lokasi yang dijadikan sebagai tempat peelitian adalah  Kabupaten Sumbawa. 

Tekhnik yang digunakan berupa tekhnik pengumpulan data yaitu obeservasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Agar tercipta remaja yang Islami yang akan membantu 

perkembangan Bangsa khususnya daerah tersebut. Maka dari itu penulis mengangkat 

judul Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan ekonomi kreatif Remaja 

di  Kabupaten Sumbawa. 
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B. Hasil Idan IPembahasan 

1. Langkah-Langkah dalam Meningkatkan Ekonomi Kreatif 

Usaha dalam merumuskanIlangkah-langkahIyangItepatItidak mungkin 

dapat dilakukan secara umum melainkan harus dilakukan dengan kasus perkasus 

berbeda antara tempat yang satu dengan yang lainnya. Penyuluh agamaIsebagai 

ujung tombak di jajaran Kementrian Agama yaitu yang bersentuhan langsung 

dengan masyarakat. Maka dari itu harus mampu menyampaikan inovasi atau 

ide-ide baru yang sesuai dengan kebutuhan dan budaya masyarakat. Hal 

tersebut bertujuan untuk Iberjalannya komunikasi yang baik dengan masyarakat. 

adapun langkah-langkah Iyang ditempuh oleh Ipenyuluh agama Islam Idalam 

meningkatkan kesadaran bearagama Iremaja Idi Kabupaten Sumbawa adalah 

sebagaimana dalam Ipenjelasan Iberikut. 

a. Membangun IHubungan Iatau IPendekatan Idengan IMasyarakat 

Membangun Ihubungan Iatau Ipendekatan Idengan Imasyarakat 

Imerupakan Isalah Isatu Icara Iatau Ilangkah Iuntuk Imemudahkan Ipenyuluh 

Iagama Idalam Imelakukan Ipembinaan Ikeagamaan Ikepada Imasyarakat 

Iseperti Idalam Ipenyampaian Ipesan-pesan Idalam Ihal Iini Ikepada Iremaja. 

IPenyuluhan Iadalah Isuatu Iupaya Imembantu Iindividu Ibelajar Iuntuk 

Imengembangkan Ipotensi Iyang Iada Idengan Icara Imemberdayakan, 

Imempelajari Idan Imelaksanakan Ituntunan IAllah I dan IRasulnya I(Rosyid 

I2017). IAgar Ifitrah Iyang Iada Ipada Iindividu Idapat Iberkembang Idan 

Iberfungsi Idengan Ibaik. 

Dalam Imembina Iatau Imeningkatkan Iekonomi Ikreatif Imasyarakat 

Ikhususnya Iremaja Iyang Iada Idi Ikabupaten ISumbawa, Ipenyuluh 

Imelakukan Ipendekatan Idengan Imasyarakat Idengan Imembangun 

Ihubungan Idialog, Iseperti Imenyarankan Iuntuk Imemanfaatkan Imedia- 

Imedia Iseperti Iplatform Iperangkat Idigital, Ibaik Ismartphone, Ilaptop 

Imaupun Ikomputer Iuntuk Idapat Imenambah Iwawasan Imereka. IKarena 

Imedia Imemiliki Ikekuatan Iyang Isangat Iperkasa Idalam Imenembakkan 

Ipesan Iatau Istimulus Iyang Iditayangkan Ikepada Ikomunikan. ISelain Idari 

Ipada Iitu Iterjalinnya I komunikasi I Iyang Ibaik Iakan Itercipta Isituasi Iyang 

Ikondusif, Isehingga Ipenyuluh Iagama Idapat Imejalankan Itugasnya Idalam 

Imengajak, Imenyeru Idan Imayakinkan Iremaja Iuntuk Imewujudkan 
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Iperilaku Ikeagamaan Iremaja Iyang IIslami. 

b. Mengadakan IProses IPembinaan Iterhadap IKelompok IBinaan 

Proses dalam pembinaan atau dalam meningkatkan ekonomi kreatif 

remaja, yang dilaksanakan oleh penyuluh agama senantiasa mendapat 

ruang yang baik dari masyarakat maupun pemerintah seperti memanfaatkan 

sarana dan prasarana yang ada. Bentuk pembinaan yang dilakukan oleh 

penyuluh agama dengan memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan oleh 

masyarakat dan pemerintah, yang ada di  yaitu dengan pembinaan 

keagamaan mingguan. 

Pembinaan Ikeagamaan Imingguan Iadalah Ikegiatan Iyang Iminimal 

Idilakukan Iatau Idilaksanakan Idua Ikali Idalam Isatu Ipekan. IPembinaan 

Iini Ibekerja Isama Idengan Ipihak Isekolah, Iyaitu Idengan Imelaksanakan 

Ikegiatan Ibimbingan Idengan Iobjek Isiswa Isekolah Idalam Ihal Iini Iremaja 

Iyang Itergabung Isebagai Imasyarakat IBadas. IHal Itersebut Iadalah Isebuah 

Iide Iyang Ibaru Iditerapkan Ioleh Ipeyuluh Iagama Ikarena Isebagai Ipelaku 

Ikomunikasi Iatau Ikomunikator Ipenyuluh Iharus Imampu Iberinovasi Iatau 

Imemberikan Ihal-hal Iyang Ibaru Idalam Ipenyampaian Iinovasi Ikepada 

Ikomunikan Iyang Ibertujuan Iuntuk Idapat Ilebih Imemudahkan Idalam 

Imelaksanakan Ibimbingan Ikeagamaan, Iserta Iekonomi. 

Dalam Iproses Ipembinaan Itersebut Imateri Ikeagamaan Iyang 

Idisampaikan Iyaitu Imateri Itentang Ibagaimana Imengaplikasikan Inorma 

IAgama Idengan Ibaik Idan Iterperinci Isesuai Idengan Isyariat IIslam. 

IPenerapannya Iyaitu Iseperti Imendirikan Isholat Idengan Itepat Iwaktu, 

Imembaca Idan Imencintai Ial-Qur’an Idan Ibagaimana Imemanfaatkan 

Iwaktu Idengan Ibaik. ISelain Idari Iitu Ipenyuluh Iagama Ijuga 

Imenyarankan Ikepada Isiswa Iuntuk Imemnafaatkan ISmarphone Iyang 

Imereka Imiliki Idalam Imenanbah Iwawasan Iperkembangan Idunia Iglobal 

Iini Iseperti Ipada Isektor Iekonomi Iterdapat Imarketplace, Imaupun Imedia 

Isejenisnya Iuntuk Imemasarkan Ibarang Iserta Iproduk Imereka Ihingga Ike 

Iluar Inegri. ISeperti Imenyarankan Iuntuk Iselalau Imengikuti Ichannel 

IYoutube, Iserta Imelihat Ipeluang Iusaha Iyang Imenjanjikan Idan Idapat 

Idipasarkan Idi Imarketplace. 

Dalam IQS IYusuf/12:108 Imenberikan Ipesan Ibahwa Ikita Isebagai 
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Iumat IRasulullah Isaw Idiperintahkan Iuntuk Iselalu Imenyampaikan Isuatu 

Ikebaikan Isesuai Idengan Ikemampuan. ITentunya Idengan Idakwah Iyang 

Iberisi Iseruan Isebagaimana Iyang Itelah Idiajarkan IRasulullah Isaw, Iagar 

Iajaran-ajaran IRasulullah Ibisa Isampai Ipada Iumatnya Idengan Ibaik. 

IPenyuluh Iadalah Iorang-orang Iyang Idiberi Iamanah Ioleh Imasyarakat 

Imaupun Inegara Idalam Ipembinaan, Isebagaimana Itugas Ipokok Idari 

Ipenyuluh Iagama Iyaitu Imelakukan Idan Imengembangkan Ikegiatan 

Ibimbingan Iatau Ipenyuluhan Iagama Imelalui Ibahasa Iagama, Idengan 

Imenyesuaikan Iantara Imetode Idan Ikeadaan Imasyarakat. 

Pembinaan I yang I telah I dilaksanakan I oleh I penyuluh I agama 

I dalam I I Imeningkatkan Iekonomi Ikreatif Iremaja Idilakukan Isecara 

Imingguan. IHal Iini Imerupakan Ilangkah Iatau Iinovasi Ibaru Iyang 

Iditerapkan Ioleh Ipenyuluh Iagama, Iseperti Ikegiatan Iyang Idilaksanakan 

Idi Isekolah Idan Imenyarankan Iuntuk Imengikuti Ikajian Imelalui Imedia 

Iinternet. IDalam Ihal Iini Iremaja Idibimbing Imenuju Ikearah Iyang Ilebih 

Ibaik Idan Imenjadi Iremaja Iyang IIslami Iyang Iakan Imembantu 

Iperkembangan Ibangsa Ikhususnya Idaerah Itersebut. 

 

2. Faktor IPendukung Idan IPenghambat IPenyuluh IAgama Idalam IUpaya 

IMenigkatkan Iekonomi Ikreatif IRemaja 

Setiap Iusaha Iuntuk Imencapai Itujuan Idari Iinovasi Iyang 

Idisampaikan Ipasti Iterdapat Ibeberapa Ihal Iyang Idapat Imendukung Idan 

Imenghambat Iproses I untuk Imencapai Itujuan Idari Iinovasi Itersebut. 

IBegitu Ijuga Idengan Iprogram Ibimbingan Iyang Idilaksanakan Ioleh 

Ipenyuluh Iagama Idalam Imeningkatkan Iekonomi Ikreatif Iremaja Idi I 

IKabupaten ISumbawa. IAda Ibeberapa Ifaktor Ipendukung Idan Ipenghambat 

Idalam Imelaksanakan Ibimbingan Ioleh Ipenyuluh Iagama Idalam 

Imeningkatkan Iekonomi Ikreatif Iremaja. IHal Itersebut Isesuai Idengan 

Ipengamatan Iserta Itelah Imenggali Iinformasi Idari Ibeberapa Inarasumber.  

a. IFaktor IPendukung IPenyuluh IAgama Idalam IMeningkatkan 

IEkonomi IKreatif IRemaja Idi I IKabupaten ISumbawa 

1) Dukungan Idari Imasyarakat 

Dukungan Idari Imasyarakat Isangat Imemegang Iperanan Ipenting 
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Idalam Imenentukan Ikeberhasilan Ipembinaan Ikeagamaan Iremaja Idi 

ISumbawa. ISebagaimana Idalam Imodel Ikomunikasi Ijarum Isuntik Iatau 

IHipodermik Ibahwasanya Idalam Imenyampaikan Ipesan Iatau Ipeluru 

Ikomunikasi Iharus Imelibatkan Idua Ikomponen Iyaitu Imedia Idan 

Ikomunikan. IProgram Iyang Idilaksankan Ioleh Ipenyuluh I agama Iterhadap 

Iremaja Isangat Iditerima Idengan Ibaik Ioleh Imasyarakat, Isehingga Idalam 

Imelaksanakan I program I oleh I penyuluh I agama I sedikit I memberikan 

I semangat I kepada Ipelaksana. IDukungan Idari Imasyarakat Isangat 

Imemberikan Imotivasi Ikepada Ipenyuluh Iagama Idalam Imelaksanakan 

Iprogram Ibimbingan Ikeagamaan Idalam Imeningkatkan Iekonomi Ikreatif 

Iremaja Idi I IKabupaten ISumbawa. 

2) Sarana Idan IPrasarana Iyang IMencukupi 

Penyosialisasian Iatau Ipenyampaian Iinovasi Ikepada Imasyarakat 

Ikhusunya Iremaja Iyang Ibertujuan Iuntuk Imenambah Ipemahaman 

Ikeagamaan Iremaja Isangat Idiperlukan Isarana Idan Iprasarana Iyang Ibaik. 

ISarana Idan Iprasarana Iyang Iada Idapat Imemberikan Ikemudahan Iuntuk 

Imelaksanakan Ikegiatan Ibimbingan Ikeagamaan Iuntuk Imeningkatkan 

Iekonomi Ikreatif Iremaja, Iseperti Imasjid Idan Iaula Imadarasah. ISarana Idan 

Iprasarana Itersebut Idapat Idigunakan Isecara Ioptimal Idalam Ikegiatan 

Ibimbingan Ikeagamaan. ITersedianya Isarana Idan Iprasarana Idi I Imenjadi 

Isalah Isatu Ifaktor Ipendukung Idalam Imelaksanakan Iprogram Ibimbingan 

Ikeagamaan Idalam Imeningkatkan Iekonomi Ikreatif Iremaja Ioleh Ipenyuluh 

Iagama. 

3) Motivasi Idari IRemaja 

Motivasi Idari Iremaja Iadalah Ikunci Iutama Idalam Ikeberhasilan 

pembinaan Ioleh Ipenyuluh Iagama. ISebagaimana Iyang Idijelaskan Idi Iatas 

bahwa Idalam Imanyampaikan Iinovasi Iatau Ipesan Ibaru Ikepada Ikomunikan 

harus Imelibatkan Idua Ikomponen I sebagaimana I dalam model   

komunikasi I jarum I suntik, I yaitu: I media I dan Ikomunikan. IRemaja 

merupakan Ikomunikan Idalam Ipenyampaian Ikomunikasi Itersebut. ISalah satu 

media Iyang Idigunakan Iadalah IProjected Imotion Imedia Iseperti, Ilaptop Idan 

smarphone. IRemaja Iharus Imemiliki Imotivasi Iyang Ibesar Iuntuk Imengetahui 

dan Imemahami Idari Iinovasi Iatau Ipesan Iyang Iakan Idisampaikan Iyaitu 
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tentang Iajaran Iagama. ISeperti, Isenantiasa Imematuhi Isetiap Iaturan Iyang 

berlaku Idalam Ikegiatan Itersebut, Imengikuti Ikegiatan Idengan Imaksimal, 

semangat Iberwirausaha, Idan Idisiplin. I 

Dengan Idemikian Iakan Imembentuk Ikebiasaan Ipositif Iyang Ipada 

akhirnya Iakan Imerubah Iperilaku Inegatif I Imenjadi Ipositif. ISebaliknya, remaja 

yang Itidak Imemiliki Imotivasi Iyang Ikuat Iakan Ibersifat Ipasif Iterhadap 

kegiatan Ikeagamaan Itersebut. ISemangat Iatau Imotivasi Idalam Idiri Iremaja 

sangat Imempengaruhi Itujuan Iyang Iingin Idicapai Idalam Ibimbingan 

keagamaan Iyang Ibertujuan Iuntuk Imeningkatkan Iekonomi Ikreatif Iremaja. 

b. IFaktor IPenghambat IPenyuluh IAgama Idalam IMeningkatkan IEkonomi 

IKreatif IRemaja Idi I IKabupaten ISumbawa 

1) Kurangnya Ijumlah Ipenyuluh 

Kurangnya Ijumlah Ipenyuluh Idi IKecamatan IBadas Imanjadi Isalah 

Isatu Ipenghambat Idalam Iproses Ibimbingan Idalam Imeningkatkan 

Iekonomi Ikreatif Iremaja. I Jumlah I penyuluh I Agama I yang I bertugas I di 

I Kecamatan IBadas I hanya I satu Iyang Iterdiri Idari Ienam Idusun Itermasuk I 

Iyang Ijumlah Ipenduduknya Iyang Ibanyak. IPerbandingan Iyang Isangat 

Itidak Irasional Ijika Imengharapkan Ihasil Iyang Imaksimal Idalam Isebuah 

Iproses Iuntuk Imeningkatkan IEkonomi IKreatif. 

Berdasarkan Ihambatan Imengenai Ikurangnya Ijumlah Ipenyuluh 

Iagama Idalam Imelaksanakan Ibimbingan Ikeagamaan, Ipenyuluh Iagama 

Imerumuskan Isolusi Iyaitu Imelibatkan Iorang Itua Idalam Iproses 

Ipengawasan Iremaja, Ikarena I sebagaimana Idiketahui Ibahwa Iorang Itua 

Iadalah Isalah Isatu Iorang Iyang Ipaling Idekat Idengan Ianaknya. IKeluarga 

I merupakan I lingkungan I pertama I dan I utama I bagi I anak. IOleh 

I karena Iitu Ikedudukan Ikeluarga Idalam Ipengembangan Ikepribadian Ianak 

Isangatlah Idominan. IMaka Idari Iitu Iperan Iorang Itua Idalam Imenanamkan 

Inilai Iekonomi Ikreatif Ianak Isangat Idi Ibutuhkan. I 

2) Kurangnya IKedisiplinan Idan IKeseriusan IRemaja 

Kedisplinan Idikaitkan Idengan Ipemenuhan Iaturan, Iterutama dalam 

Ipemanfaatan Iwaktu, ISebagaimana Iyang Idiajarkan Idalam IIslam Ibahwa 

Imenghargai Iwaktu Ilebih Iutama Idan Ipaling Iutama, Iagar Imanusia Itidak 

Imenyesal Idi Ihari Ikemudian. IKandungan Idalam Iayat Idi Iatas Iyaitu 
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Imemberikan Iperingatan Iyang Ikeras Iuntuk Imanusia Iagar Itidak 

Imengalami Ikerugian Iselama Ihidup Idi Idunia. ISelain Iitu Iayat Idi Iatas 

Ijuga Imenyampaikan Iperintah Ikepada Iumat Iuntuk Imember Inasihat Iatas 

Ikebenaran I(Hamka, In.d.). IMenghargai Iwaktu Iatau Idengan Ikata Ilain 

Ikedisiplinan Iadalah Isesuatu Ihal Iyang I wajib. I Agar I mendapatkan 

I sesuatu I yang I diharapkan. INamun I remaja I di I  Idaerah Itersebut Imasih 

Isaja Imengabaikan Ikedisiplinan. 

Kesuksesan Ipenyuluhan Idalam Imeningkatkan Iekonomi Ikreatif 

Iremaja Itergantung Idari Ikedisiplinan Idan Ikeseriusan Iremaja. IMaka Idari 

Iitu Ipenyuluh IAgama Iperlu Imerevisi Ikembali Imetode Iyang Itelah 

Idiberikan Ikepada Iremaja Idalam Iproses IPenyuluhan Iatau Ibimbingan, 

Idemi Iterwujudnya Iremaja Iyang Itaat Iakan Iaturan-aturan IAgama, Imenjadi 

Iremaja Iyang IIslami Idan Imemiliki Isemangat Ikewirausahaan. 

3) Remaja IMasa IBodoh 

Realita Isaat Iini Iyang Iterjadi Idi Ikalangan Imasyarakat Ikhususnya 

Iremaja, Ibanyak Iyang Imasa Ibodoh Idengan Ikegiatan Ikeagamaan Iyang 

Idilaksanakan Ioleh Ipenyuluh Iagama Iyang Ibertujuan Iuntuk Imeningkatkan 

Iekonomi Ikreatif Iremaja. ISebagian Iremaja Idi IBadas I masa Ibodoh Idalam 

Imengikuti Ikegiatan Ikeagamaan Iyang Idapat Imemberikan Ipengetahuan, 

Idan Idapat Imeningkatkan Ikesadaran Idalam Idiri Iuntuk Imemperoleh 

Ikemaslahatan Idunia Idan Iakhirat. IAdapun Isolusi Iyang Idiambil Ipenyuluh 

Iagama Idan Itokoh Iagama Idalam Imanghadapai Imasalah-masalah Idi Iatas 

Iadalah Ibekerja ISama Idengan IOrganisasi IKepemudaan. 

Salah Isatu IDusun Idi IKecamatan IBadas Iyang Imemiliki Iorganisasi 

Ikepemudaan Iyang Isangat Iberpartisipasi Idi Ikalangan Imasyarakat. IRemaja 

Iyang Itergabung Idalam Iorganisasi Itersebut Icukup Ibanyak Isehingga 

Idibutuhkan Ikerjasama Iyang Ibertujuan Iuntuk Imemudahkan Ipenyuluh 

IAgama Idalam Imelaksanakan I program I yang I telah I direncanakan. 

IKerjasama Idengan Iorganisasi Ikepemudaan Isangat Idibutuhkan Idalam 

Ipembinaan Ikeagamaan Iatau Iuntuk Imeningkatkan Iekonomi Ikreatif 

Iremaja, Idemi Iterwujudnya Itugas Ipokok Idari Ipenyuluh IAgama Iyaitu 

Imelakukan I dan Imengembangkan Ikegiatan Ibimbingan Iatau Ipenyuluhan 

Iagama Imelalui Ibahasa Iagama. 
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Pada Idasarnya Ipenyuluh Iagama Imemiliki Iperan Ipenting Idalam 

Ikalangan Imasyarakat. IPenyebabnya Ikarena Imasyarakat Itidak Isemuanya 

Imengetahui Iinformasi-informasi Iyang Idibuat Iatas Ikebijakan IKementerian 

IAgama Ioleh Ikarena Iperan Ipenyuluh Iagama IIslam Idi Isini Iadalah Isebagai 

Ipenyambung Ilidah Iantara Ipemerintah Idan Iwarganya. IPenyuluh IAgama 

IIslam Ibiasanya Ibertugas Imemberikan Isuatu Ipenyuluhan Itentang 

Ikeagamaan Iuntuk Imasyarakat, Iserta Idalam Ihal Iini Ipenyuluh Iagama 

IIslam Idi IKabupaten ISumbawa Ijuga Iturut Imemberikan I Iinisiatif Idengan 

Imemberikan Ipenyuluhan Ipentingnya Iekonomi Idalam Iberagama Ibagi 

Imasyarakat Ikhususnya ISumbawa. I 

Bermula Idari Isejumlah Iorang Ipenyuluh Iagama IIslam. 

IPemberdayaan Imasyarakat Iini Imendapat Iperhatian Iyang Ibesar Inamun 

Iyang Isifatnya Irumahan. IPenyuluh Iagama IIslam Isebagai Iagen Ipemerintah 

Idalam Ibahasa Iagama Ibekerja Isama Idengan Ibeberapa Iinstansi Iterkait. 

IKegiatan Ipemberdayaan Iekonomi Iyang Idikemas Idalam Ikegiatan Imajlis 

Ita’lim Iternyata Imendapatkan Iresponden Iantusiasme Ijamaah Iyang Icukup 

Ibagus. IDiantara Ikegiatan Iyang Idikembangkan Iadalah Ipemasaran Imadu 

Ihutan Imurni. ISebuah Ikegiatan Iyang Imembutuhkan Iwaktu Idan Imodal 

Irendah Itetapi Idapat Imendatangkan Ipenghasilan Iyang Ilumayan Iuntuk 

Ikebutuhan Isehari-sehari. ITidaklupa Ibahwa Idalam Ipembuatan Itelur Iasin 

Itentunya Idibekali Iketerampilan Idengan Imembuat Ikemasan Iyang Imenarik 

Idan Ipemasarannya. I 

Dari Ikegiatan Itersebut Iberdampak Ikepada Ipengalaman Idan 

Ipemahaman Iagama Ikhususnya Idalam Ibidang kemandirian Iekonomi Iyang 

Imembantu Iuntuk Imemenuhi Ikebutuhan Isehari-hari. IPemberdayaan 

Iekonomi Iyang Idilakukan Ipenyuluh Iagama Iberawal Idari Ikesadarannya 

Ibersama Ikawan-kawan, Ibahwa Ipembinaan Ikeagamaan Itidak Icukup Ihanya 

Idengan Iceramah Iagama. ISebagaimana Idikemukakan Ioleh IAhmad 

IBaidowi, Iagama Ijuga Iharus Itersedia Idalam Imemberdayakan Ikerabatnya, 

Imemiliki Iwatak Iketerbukaan, Ikerjasama Idan Iketangguhan, Imemperoleh 

Iupah, Idan Imemiliki Iketerampilan Iyang Icukup Imemuaskan Idan Isesuai 

Idengan Ikondisi Idaerah Isetempat. I 
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Selain Iitu, Ivariabel Ipenghambat Iyang Imempengaruhi Ilatihan Ikeras 

Ipendidik Idalam Imemajukan Itatanan Isosial IIslam Iadalah Irendahnya Igaji 

Idan Ibantuan Ipemerintah Iyang Ididapat, Imengingat Ipemenuhan Ikebutuhan 

Ikeluarga Idiperoleh Idari Ipekerjaan Idi Iluar Ilatihan Ipemekaran, 

Ikekurangannya Ikantor I(kendaraan) Isementara Iruang Ikerja Isulit Idijangkau, 

Idan Itidak Iadanya Iinstruksi Iuntuk Ilebih Imengembangkan Isekolah Idan 

Imempersiapkan Idiri Isebagai Ipekerjaan Iuntuk Iterlibat Imelalui Idominasi 

Iinformasi Idan Ikemampuan. ISementara Iitu, Idari Ipihak Idaerah Itujuan, 

Iinstruksi Idan Iinformasi Iyang Iketat Itentang Imajelis Imasih Iagak Irendah, 

Itidak Iadanya Ikapasitas Ieksekutif I(pengurus) Idari Iasosiasi Idan Ilembaga 

Iyang Iketat Idi Idaerah. IPemberdayaan Iekonomi Idan Ipembinaan 

Ikeagamaan Imasyarakat Imerupakandua Ihal Ipenting Iyang Isaling 

Imendukung I(Widhiatmoko, IEndrawati, Iand ITaufiq-SPJ I2020). 

 

C. Simpulan 

Langkah penyuluh agama dalam meningkatkan ekonomi kreatif remaja 

di  Kabupaten Sumbawa, adalah dengan membangun hubungan kepada 

masyarakat, menjalin komunikasi yang baik demi terciptanya situasi yang 

kondusif, menjalankan tugasnya dalam mengajak, menyeru, dan dapat 

meyakinkan remaja untuk mewujudkan perilaku kegamaan dan mengadakan 

proses pembinaan ekonomi kreatif terhadap kelompok binaan agar menjadi 

remaja yang Islami, dan memiliki semangat berwirausaha.  

Faktor pendukungnya antara lain adanya dukungan dari masyarakat, 

sarana dan prasarana yang mencukupi, serta motivasi yang tinggi dari remaja. 

Adapun faktor penghambatnya adalah kurangnya jumlah penyuluh agama, 

yakni hanya terdapat sedikit penyuluh saja dalam satu desa, serta kurangnya 

kedisiplinan dan keseriusan remaja, dan remaja yang belum aktif berpartisipasi 

dalam program tersebut. 
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